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ABSTRAK 

 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang bertujuan untuk 

mengantisipasi dalam mencegah terjadinya risiko kecelakaan kerja. Pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1) dilakukan penelitian 

bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja yang terjadi lalu menentukan 

tingkat risiko yang terjadi kemudian untuk dilakukan penentuan pengendalian risiko. 

Rancangan penelitian menggunakan metode penelitian kombinasi atau mix method 

yaitu campuran antara kuantitatif dan kualitatif dan metode pengumpulan data 

menggunakan survei, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukan risiko 

kecelakaan kerja yang terjadi sebanyak 94 identifikasi risiko yang berasal dari 36 

sumber bahaya. Risiko K3 yang diperoleh hasil kategori tingkat kejadian risiko 

sebanyak 3 (tiga) yakni Extreme, high dan medium. Pengendalian risiko dilalakukan 

dengan Safety Induction, Safety Morning dan Tool Box Meeting, Menerapkan 5 R, 

mengatur posisi kerja aman, pemasangan rambu K3, inspeksi lapangan berkala, 

menggunakan APD, mengajukan ijin kerja dan menyusun metode kerja yang tepat, dan 

petugas yang memiliki keahlian khusus atau bersertifikasi. 

Kata Kunci : Risiko Kecelakaan Kerja, HIRARC, Jalan Tol 
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ANALYSIS OF WORKPLACE ACCIDENT RISK USING THE HIRARC 

METHOD (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, AND RISK 
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PACKAGE 1 SECTION 1 
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ABSTRACT 

 

Implementation of Occupational Safety and Health Management System aimed at 

anticipating and preventing the risk of work accidents. In the Yogyakarta - Bawen Toll 

Road Development Project Package 1 (Section 1), a study was conducted to analyze 

the risk of work accidents that occurred and then determine the level of risk that 

occurred and then determine the risk control. The research design used a combination 

research method or mix method, namely a mixture of quantitative and qualitative and 

data collection methods using surveys, interviews, and observations. The results of the 

study showed that the risk of work accidents that occurred was 94 risk identifications 

originating from 36 sources of danger. The K3 risks obtained from the risk event level 

category were 3 (three), namely extreme, high and medium. Risk control is carried out 

through Safety Induction, Safety Morning and Tool Box Meeting, Implementing 5 R, 

arranging safe work positions, installing K3 signs, periodic field inspections, using 

PPE, applying for work permits and preparing appropriate work methods, and officers 

who have special skills or are certified. 

Keywords : risk of work accident, HIRARC, toll road 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Industri jasa konstruksi  membantu memberikan andil besar dalam aktivitas 

pembangunan serta pertumbuhan ekonomi di seluruh dunia termasuk Indonesia, baik 

yang diselenggarakan pemerintah maupun swasta [1] Proyek merupakan sebuah usaha 

yang bersifat sementara untuk menghasilkan sesuatu dan memiliki batasan serta risiko 

yang berkaitan dengan biaya, waktu, kinerja dan hasil yang diperoleh [2]. Pada 

umumnya, terdapat risiko yang paling rentan terjadi yakni kecelakaan kerja atau 

penyakit yang dilakukan dengan teknologi sederhana maupun tinggi. Adanya hal 

tersebut dapat menghambat atau menganggu aktivitas pekerjaan yang dapat 

berpengaruh kepada waktu, biaya serta kualitas proyek. 

Dibandingkan sektor lainnya, sektor konstruksi menempati posisi tertinggi 

yang memiliki permasalahan keselamatan dan kesehatan, yakni angka kecelakaan 

kerjanya. Di Kawasan Asia Tenggara, Indonesia masuk dalam urutan kedua yang 

memiliki angka kecelakaan kerja tertinggi. Menurut data dari Depnakertrans tahun 

2010, terdapat 86.693 kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Sektor konstruksi 

mencatatkan 31,9% dari jumlah tersebut, diikuti oleh sektor manufaktur (31,6%), 

transportasi (9,3%), kehutanan (3,6%), pertambangan (2,6%), dan sektor lainnya 

(20,0%). Kecelakaan kerja di sektor konstruksi mencapai 31,9% dari total kecelakaan, 

dengan jenis kecelakaan paling umum adalah terjatuh, terbentur (12%), dan tertimpa 

(9%) menurut data Jamsostek tahun 2011. Berdasarkan laporan dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, jumlah kecelakaan kerja 

mengalami peningkatan dari 123.041 kasus pada tahun 2017 menjadi 173.105 kasus 

pada tahun 2018. Organisasi Buruh Internasional (ILO) mencatat 13.444 kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia dari tahun 2005 hingga 2015, dengan 30,1% terjadi di 

sektor konstruksi.[3]. 

Untuk mencegah serta mengurangi kecelakaan kerja, diperlukan suatu sistem 

manajemen risiko yang mengatur dan dapat menjadi acuan bagi konsultan, kontraktor 

dan para pekerja kontruksi. Di Indonesia terdapat kebijakan nasional sebagai pedoman 
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perusahaan untuk penerapan K3 yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kebijakan 

tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yakni PP No.50 Tahun 2012 [4]. Tujuan dari 

peraturan tersebut mengantisipasi dalam mencegah terjadinya risiko kecelakaan kerja 

karena apabila kecelakaan terjadi akan memiliki dampak kerugian yang besar terhadap 

waktu, biaya dan kualitas pekerjaan maka dari itu pelaku konstruksi menyadari 

pentingnya penerapan SMK3 guna meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan 

dari kecelakaan kerja dan penyakit kerja.  

Salah satu proyek pembangunan yang mempunyai risiko kecelakaan kerja 

yang tinggi adalah Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta - Bawen Paket 1 (Seksi 

1) yang merupakan mega proyek yang tergolong dalam Proyek Strategis Nasional 

(PSN) yang dikelola oleh PT. Jasamarga Jogja Bawen (JJB) selaku Badan Usaha Jalan 

Tol (BUJT), dengan konsultan perencana yakni dari PT. Cipta Strada, PT. Cipta Marga 

Konsultan, PT. Wiratman dan PT. Planosip Nusantara Engineering Consultant. 

Konsultan pengawas pada proyek ini dari PT. Eskapindo Matra serta pihak kontraktor 

dipegang oleh PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Masa konsensinya 40 tahun dengan nilai 

investasi 14,26 triliun.  Jalan tol ini memiliki panjang 75,82 kilometer dan melintasi 

dua provinsi, yaitu Jawa Tengah sepanjang 68,17 kilometer dan Yogyakarta sepanjang 

7,65 kilometer. Terdiri dari enam seksi yang meliputi seksi 1 Yogyakarta – SS 

Banyurejo sepanjang 8,25 kilometer, seksi 2 SS Banyurejo – SS Borobudur 15,26 

kilometer, seksi 3 SS Borobudur – SS magelang 8,09 kilometer. 

Pelaksanaan proyek ini memiliki risiko kecelakaan kerja yang mungkin saja 

terjadi dikarenakan melibatkan banyak sumber daya manusia, area yang luas, waktu 

pelaksanaan terbatas, item pekerjaan cukup besar, menggunakan alat berat yang harus 

menerapkan prosedur yang sesuai pada tiap pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan risiko kecelakaan kerja. Selain itu, risiko kecelakaan pada proyek ini 

sangat penting untuk dianalisis karena struktur elevated pada proyek ini melintasi jalan 

raya, sungai, rawa-rawa dan lainnya yang memiliki kecelakaan kerja tinggi.  
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Pelaksanaan proyek ini memiliki risiko kecelakaan kerja yang mungkin saja 

terjadi dikarenakan melibatkan banyak sumber daya manusia, area yang luas, waktu 

pelaksanaan terbatas, item pekerjaan cukup besar, menggunakan alat berat yang harus 

menerapkan prosedur yang sesuai pada tiap pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan risiko kecelakaan kerja.    

Penelitian tentang risiko dengan metode HIRARC (Hazard Identification, 

Risk Assessment and Risk Control) telah banyak dilakukan sebelumnya seperti 

penelitian tentang “Analisis Risiko K3 pada Proyek Gedung RSUD Pasaman Barat 

dengan Metode HIRARC” yang secara umum memiliki hasil analisis risiko kecelakaan 

kerja berada pada kategori low namun masih terdapat 3 dari 13 risiko kecelakaan kerja 

yang penting untuk diperhatikan yakni terkena percikan las, tertimpa peralatan, 

material serta terhirup debu . Beberapa pengendallian yang diterapkan yakni rekayasa 

pengendalian administratif dan pengunaan APD [5]. Selain itum terdapat penelitian 

lain tentang “Aplikasi Metode HIRARC dan Domino untuk Risk Assessment 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Proyek Pengendali Banjir Tukad Unda di 

Wilayah Kabupaten Klungkung” dengan menunjukan hasil 101  identifikasi  bahaya  

dengan  34  sumber  bahaya,  dimana  kategori Sangat  Tinggi 31 risiko,  kategori 

Tinggi 46 risiko  dan  kategori Sedang 24 risiko serta Pengendalian  risiko  dengan 

tools  box  meeting,  mengatur  posisi  dan  alat  kerja,  ijin  kerja  dan  alat pelindung 

diri [6] 

Dengan demikian, penelitian ini dikaji analisa faktor-faktor risiko kecelakaan 

kerja yang terjadi pada proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 

(Seksi 1), menilai risiko-risiko mulai dari yang terendah hingga tertinggi dan 

menentukan strategi usulan dalam pengendalian risiko.  
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1.2  Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah penelitian yang diambil 

yakni: 

a. Risiko K3 apa sajakah yang terjadi pada proyek pembangunan Jalan Tol 

Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1) menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control)? 

b. Bagaimanakah penilaian risiko K3 pada proyek pembangunan Jalan Tol 

Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1)? 

c. Bagaimana pengendalian risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Jalan 

Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1)? 

 

1.3 Tujuan 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis 

antara lain: 

a. Mengetahui risiko kecelakan kerja yang terjadi pada proyek pembangunan Jalan 

Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1). 

b. Menentukan tingkat penilaian risiko K3 pada proyek pembangunan Jalan Tol 

Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1). 

c. Menentukan pengendalian risiko kecelakaan kerja di proyek pembangunan Jalan 

Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 (Seksi 1). 

 

1.4  Manfaat 

  Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain 

yaitu:  

a. Bagi Peneliti 

 Manfaat yang didapatkan oleh peneliti mencakup peningkatan pengetahuan, 

wawasan, dan keterampilan dalam menerapkan ilmu terkait K3, terutama dalam 

melakukan analisis risiko K3 menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control). 
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b. Bagi Institusi 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi 

tambahan bagi civitas akademik program studi D4 Manajemen proyek Konstruksi 

Politeknik Negeri Bali. Terumatama mengenai analisis risiko K3 dengan metode 

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) 

c. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai informasi dan rekomendasi bagi 

perusahaan jasa konstruksi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan mengenai potensi bahaya yang ada di proyek 

pembangunan Tol Yogyakarta Bawen Paket 1 (Seksi 1). 

 

1.5  Batasan Masalah 

  Adanya keterbatasan waktu dalam penelitian sehinggan diperlukan batasan 

masalah yang jelas sehingga pokok permasalahan yang dibahas tidak meluas dan 

menyimpang dari topik. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dilakukan di Proyek Tol Yogyakarta Bawen Paket 1 (Seksi 1). 

b. Masalah yang diidentifikasi adalah risiko kecelakaan kerja yang berkaitan dengan 

aktivitas proyek pembangunan Jalan Tol Yogyakarta - Bawen Paket 1 (Seksi 1) 

selain MEP. 

c. Responden adalah pihak yang terlibat dalam proyek proyek pembangunan Jalan 

Tol Yogyakarta - Bawen Paket 1 (Seksi 1) yang ditentukan dengan metode 

purposive sampling. 

d. Metode yang digunakan adalah HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment 

and Risk Control). 

e. Penentuan pengendalian risiko menggunakan hirarki pengendalian risiko menurut 

OHSAS 18001 : 2007.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Risiko K3 yang teridentifikasi adalah 94 identifikasi bahaya yang bersumber 

dari 36 sumber bahaya.  

2. Penilaian risiko K3 memperoleh tiga (3) hasil kategori tingkat kejadian risiko 

yakni ekstrim, high, medium. Presentase penerimaan risiko yang diperoleh 

yaitu kategori ekstrim 44% dengan jumlah sebanyak 41 risiko, presentase 

kategori high 46% dengan jumlah 43 risiko, dan presentase kategori medium 

11% dengan jumlah 10 risiko.  

3. Pengendalian risiko K3 berdasarkan hirarki pengendalian risiko diantaranya 

Melakukan safety induction, safety morning talk dan toolbox meeting, mengatur 

posisi kerja aman, petugas keahlian sesuai  mengajukan ijin kerja dan menyusun 

metode kerja yang tepat, pemasangan rambu K3, melakukan inspeksi lapangan 

secara berkala, menggunakan APD (Helm, sarung tangan, sepatu, rompi), 

Menerapkan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin) di lingkungan kerja 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini : 

1. Risiko K3 harus mendapat perhatian oleh pihak-pihak yang terlibat yaitu 

kontraktor, konsultan perencana, owner dan konsultan QS, dengan lebih 

meningkatkan kualitas dalam perencanaan K3 

2. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian lain terkait 

dengan risiko dan bisa dikembangkan menjadi penelitian kuantitatif untuk 

melihat keterkaitan antara risiko yang terjadi dan pengaruhnya terhadap biaya, 

waktu dan mutu proyek. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat dikembangkan menjadi CSA atau Construction 

Safety Analysis di Proyek Tol Yogyakarta – Bawen Paket 1 Seksi 1 
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